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PANDUAN FORMAT WAWANCARA 

Judul Penelitian : Bimbingan Kelompok dalam Membangun 

Kepercayaan Diri Bagi Korban Bullying di MTs 

Al-Mustaqim Kota Parepare 

Lokasi Penelitian : MTs Al-Mustaqim Kota Parepare 

Objek Penelitian : Siswa Korban Bullying dan Guru Pembimbing 

 

FORMAT WAWANCARA SISWA KORBAN BULLYING 

1. Bentuk bullying seperti apa biasa yang anda terima?  

2. Apa yang anda rasakan saat menjadi korban bullying ? 

3. Apakah hal tersebut membuat anda tidak percaya diri? kenapa? 

4. Apakah sudah dilaksanakan bimbingan kelompok di sekolah ini dan bagaiamana 

proses pelaksanannya? 

5. Setelah anda mengikuti bimbingan kelompok perubahan apa yang telah anda 

rasakan? 

 

FORMAT WAWANCARA GURU PEMBIMBING  

1. Bentuk bullying seperti apa yang biasa terjadi di sekolah ini ? 

2. Apa yang terjadi pada siswa yang menjadi korban bullying tersebut ?  

3. Upaya apa yang dapat dilakukan di sekolah ini terhadap siswa yang menjadi 

korban bullying? 

4. Apa saja yang menjadi pembahasan dalam bimbingan kelompok ini?  

5. Setelah melakukan bimbingan kelompok apakah efektif dalam membangun 

kepercayaan diri korban bullying ? 
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DOKUMENTASI 

1. Gambar proses pelaksanaan Bimbingan Kelompok di MTs Al-Mustaqim Kota 

Parepare yang dilakukan oleh bapak H. Syamsuddin selaku guru pembimbing 

 

 

 

 

 

 

2. Wawancara dengan bapak H. Syamsuddin tentang bentuk bullying,kepercayaan 

diri korban bullyingserta bimbingan kelompok yang dilaksanakan 
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3. Proses wawancara dengan siswa korban bullying di MTs Al-Mustaqim Kota 

Parepare 

 

 

 

 

 

a. Gambar wawancara dengan siswa yang bernama Nanda (Korban bullying 

relasional yaitu korban pengucilan) 
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b. Gambar wawancara dengan siswa yang bernama Yuzar, Sintia dan Anugrah 

(Korban bullying fisik yaitu korban pemukulan dan pemalakan) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

c. Gambar wawancara dengan siswa yang bernama Tira, Dirgawan dan Widya 

(korban bullying Verbal yaitu tindakan memberi julukan, mengejek, memaki 

dan mempermalukan korban) 
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